BAB Il
BIOGRAFI SAYYID QUTB DAN AL-QURTUBI DAN

PENAFSIRANNYA PADA SURAT AL-BAQARAH AYAT 34
A. Biografi Sayyid Qutb
1. Riwayat Hidup Sayyid Qutb

Nama lengkapnya Sayyid Qutb Ibrahim Husain Syadzili. la lahir di
Mausyah, provinsi Asyuth Mesir pada tanggal 19 Oktober 1906. Al-Faqir
Abdullah adalah kakeknya yang ke-enam datang dari India ke Mekah untuk
beribadah haji. Setelah selesai hajinya itu ia meninggalkan Mekkah dan menuju
dataran tinggi Mesir. Kakeknya merasa takjub atas daerah Mausyah dengan
pemandangan-pemandangan, kebun-kebun serta kesuburannya. Maka akhirnya ia
pun tinggal disana. Di antara anak turunnya itu lahirlah Sayyid Qutb.*

Sayyid Qutb terlahir dari pasangan Al-Haj Qutb bin Ibrahim dengan
Sayyidah Nafash Qutb. Bapaknya merupakan seorang petani dan menjadi anggota
komisaris partai nasional di desanya. Rumahnya dijadikan markas bagi kegiatan
politik. Disamping itu juga dijadikan pusat informasi yang selalu didatangi oleh
orang-orang yang ingin mengikuti berita-berita nasional dan internasional dengan
diskusi-diskusi para aktivis partai yang sering berkumpul di sana atau tempat
membaca Koran.? Dimasa perkuliahan Sayyid Qutb ditinggal ayahnya untuk

selamanya dan pada tahun 1941 ibunya juga meninggal. la sangat kesepian

'Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir fi Dzilal Alquran Sayyid
Quthb, (Solo: Era Intermedia, 2001), 23.

’Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya (Jakarta: Gema
Insani, 2005), 16.
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sepeninggal kedua orang tuanya. Akan tetapi, dalam keadaan seperti itu
berdampak positif bagi pemikiran dan karya tulisnya.
2. Pendidikan Sayyid Qutb

Selama 4 tahun ia menempuh pedidikan dasar dan ketika berumur sepuluh
tahun ia mendapat gelar tahfidz. Dengan pengetahuannya yang luas tentang
Alquran dalam konteks agama ia sering kali mengikuti lomba hafalan Alquran di
desanya. Dengan adanya bakat seperti itu, ia dipindah oleh orang tuanya ke
pinggiran Kairo yaitu Halwan. Pada tahun 1929 ia dapat kesempatan untuk
meneruskan studynya di sebuah Universitas di Kairo atau dapat disebut dengan
Tajhiziah Darul Ulum. Perguruan tinggi ini merupakan Universitas yang
terkemuka dalam bidang pengkajian ilmu islam dan sastra arab. Empat tahun ia
menekuni belajarnya di Universitas tersebut, maka ia lulus dalam bidang sastra
dan diploma dibidang Tarbiyah.

Setelah lulus kuliah, ia bekerja di Departemen Pendidikan dengan tugas
sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah milik Departemen Pendidikan selama
enam tahun. Setelah itu ia berpindah kerja sebagai pegawai kantor di Departemen
Pendidikan sebagai pemilik untuk beberapa waktu, kemudian berpindah tugas lagi
di Lembaga Pengawasan Pendidikan Umum selama delapan tahun. Sewaktu di
lembaga ini, ia mendapat tugas belajar ke Amerika Serikat untuk memperdalam
pengetahuannya di bidang pendidikan selama dua tahun. Ketika disana, ia
membagi waktu studinya antara Wilson’s Teacher’s College di Washington (saat
ini bernama the University of the District of Columbia) dan Greeley College di

Colorado, lalu setelah selesai ia meraih gelar MA di universitas itu dan juga di
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Stanford University. Setelah tamat kuliah ia sempat berkunjung ke Inggris, Swiss
dan Italia.
3. Perjalanan Hidup Sayyid Qutb

Sayyid Qutb adalah tokoh yang monumental dengan segenap
kontroversinya dan ia juga adalah seorang mujahid dan pemburu Islam terkemuka
yang lahir di abad ke-20. Pikiran- pikirannya yang kritis dan tajam sudah tersebar
dalam berbagai karya besar yang menjadi rujukan berbagai gerakkan Islam.?
Tidak seperti rekan-rekan seperjuangannya, keberangkatannya ke Amerika itu
ternyata memberikan saham yang besar dalam dirinya dalam menumbuhkan
kesadaran dan semangat Islami yang sebenarnya, terutama setelah ia melihat
bangsa Amerika berpesta pora atas meninggalnya Al-Imam Hasan Al-Banna pada
awal tahun 1949. Hasil studi dan pengalamannya selama di Amerika Serikat itu
memberikan wawasan pemikirannya mengenai problem-problem sosial
kemasyarakatan yang ditimbulkan oleh paham materialisme yang gersang akan
paham ketuhanan.

Sayyid Qutb semakin yakin Ketika kembali ke Mesir bahwa Islamlah yang
sanggup menyelamatkan manusia dari paham materialisme sehingga terlepas dari
cengkeraman material yang tidak pernah terpuas. Sekembali pulang dari sana
dalam kondisi lebih erat dalam berpegang kepada Islam dan lebih mendalam
keyakinannya terhadap pentingnya Islam serta berkewajiban untuk berkomitmen
dengannya. la berubah menjadi seorang muslim yang Amil (aktif) sekaligus

mujahid serta bergabung ke dalam barisan gerakan Islam sebagai seorang tentara

’K.Salim Bahnasawi, Butir- butir Pemikirannya Sayyid Quthb Menuju Pembaruan
Gerakan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 1.
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dalam Jamaah Ikhwanul Muslimin yang ia mengikatkan langkahnya dengan
langkah jamaah ini serta mempercayakan prinsip-prinsip keislamannya sepanjang
hayatnya. Saat itu ia memegang sebagai Ketua Penyebaran Dakwah dan
Pemimpin Redaksi Koran Ikhwanul Muslimin.*

Sayyid Qutb ikut berpatisipasi di dalam memproyeksikan revolusi serta
ikut berpatisipasi secara aktif dan berpengaruh pada pendahuluan revolusi. Para
pemimpin revolusi terutama Gamal Abdul Nasser, ia sering ke rumah Sayyid
Qutb untuk menggariskan langkah-langkah bagi keberhasilan revolusi. Ketika
revolusi itu berhasil, maka Sayyid Qutb menjadi sangat dihormati dan dimuliakan
olen para tokoh revolusi seluruhnya. la adalah orang sipil yang terkadang
menghadiri pertemuan-pertemuan Dewan Komando Revolusi (Majelis Quyadah
Ats-Tsaurah). Para tokoh revolusi pernah menawarkan padanya jabatan menteri
serta kedudukan yang tinggi lainnya, namun sebagian besar ditoalaknya. Dalam
waktu yang tidak begitu lama, ia sudi bekerja sebagai penasihat (musytasyar)
Dewan Komando Revolusi dan bidang kebudayaan, kemudian menjadi sekretaris
bagi lembaga penerbitan pers.®> Tetapi kerja sama Ikhwan dengan Nasser tidak
langsung lama.

Sayyid Qutb kecewa karena kalangan pemerintah Nasser tidak menerima
gagasannya untuk membentuk negara Islam. Dua tahun kemudian, tepatnya
November 1954, ia ditangkap oleh Nasser bersama-sama penangkapan besar
besaran pemimpin Ikhwan. la bersama rekan rekannya di tuduh bersekongkol

untuk membunuh (subversif), melakukan kegiatan agitasi anti pemerintah dan

*1bid., 44.
®Ibid., 11.
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dijatuhi hukuman lima belas tahun serta mendapat berbagai jenis siksaan yang
kejam.

Sayyid Qutb ditahan di beberapa penjara di Mesir hingga pertengahan
tahun 1964. la dibebaskan pada tahun itu atas permintaan presiden Iraq yaitu
Abdul Salam Arif yang mengadakan kunjungan muhibah ke Mesir. Akan tetapi
baru setahun ia menghirup udara segar dengan bebasnya dari penjara, ia kembali
ditangkap bersama tiga orang saudaranya yaitu Muhammad Qutb, Hamidah dan
Aminah dan juga serta 20.000 orang lainnya yang ikut ditahan, diantaranya 700
wanita. Prisiden Nasser lebih menguatkan tuduhannya bahwa Ikhwanul Muslimin
berkomplot untuk membunuhnya. Di Mesir berdasarkan Undang-Undang Nomor
911 Tahun 1966, presiden mempunyai kekuasaan untuk menahan tanpa proses,
siapa pun yang dianggap bersalah, dan mengambil alih kekuasaannya, serta
melakukan langkah-langkah yang serupa itu.®

Sayyid Qutb bersama dua orang temannya menjalani hukuman mati pada
29 Agustus 1966. Pemerintah Mesir tidak menghiraukan protes yang berdatangan
dari Organisasi Amnesti Internasional, yang memandang proses peradilan militer
terhadap Sayyid Qutb sama sekali bertentangan dengan rasa keadilan.’

Dalam pengakuannya pun ia merasa tak bersalah dan dizalimi:

Walaupun saya belum mengetahui fakta yang sebenarnya, telah tumbuh
perasan dalam diri saya bahwa politik telah dirancang oleh Zionisme dan
Salibisme-imperialis untuk menghancurkan gerakan Ikhwanul Muslimun di
kawasan ini, guna mewujudkan kepentingan-kepentingan pihaknya. Mereka telah
berhasil. Hanya pada waktu yang sama, ada usaha untuk menangkis rencana-
rencana mereka dengan jalan membangkitkan dan menggiatkan kembali Gerakan
Islam, walaupun pihak pemerintah, karena satu sebab atau lainnya, tidak

®Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi islam 4 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve,1993), 145-146.
"Ibid., 146.
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menghendakinya. Pemerintah kadang-kadang benar dan kadang-kadang salah.
Begitulah, saya dipenuhi perasaan dizalimi, sebagaimana yang telah diderita oleh
ribuan orang dan ribuan keluarga, karena peristiwa yang jelas sekali sudah diatur
walaupun pada waktu itu belum diketahui secara pasti siapa yang mengatur
peristiwa itu dan karena keinginan mereka untuk mempertahankan pemerintah
yang sah dari bahaya yang dibesar-besarkan oleh oknum-oknum yang tidak
dikenal untuk tujuan yang jelas, melalui buku-buku, Koran-koran dan laporan
mereka.?

Dengan demikian Sayyid Qutb dikenal sebagai seorang syahid yang
dalam hukuman, bersama teman satu selnya, Abdul Fatah Ismail dan Muhammad
Yusuf Hawwasy.

4. Karya-Karya Sayyid Qutb
Sayyid Qutb yang meninggal melalui tiang gantungan tanggal 29

Agustus 1966 dia telah berhasil menulis lebih dari 20 buah buku

karangan, 1a memulai menulisnya dengan menyusun buku-buku untuk

anak-anak, berisikan tarikh para nabi, sejalan dengan perkembangan
wawasannya ia menulis cerita-cerita pendek, sajak-sajak, dan kritik sastra
serta artikel-artikel lain untuk majalah.

Dari berbagai informasi yang dapat dikumpulkan antara lain dalam Kitab
Tafsir Zhilalil Quran dan informasi penerbitan lainnya, karya-karya Sayyid Quthb
tersebut antara lain :

a. Tafsir atau llmu al-Quran

1) Tafsir Fi Zhilalil Quran

2) Al Tashwiru al Fanni fi al Quran

3) Masyahidu al Qiyamah fi al Quran

b. Dirasah Islamiyah

SSayyid Quthb, Mengapa Saya Dihukum Mati?. Terj. Ahmad Djauhar Tanwiri,
(Bandung: Mizan, 1986), 22-23.



1)
2)
3)

4)

Dirasah Islamiyah
Ma’alim Fi Al Thariq
Hadza al Diin

Islam the Relegion of the future

Cerita / Sejarah

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Ma’rakatu al Islam wa al Ra’sumaliyah
Al Madinah al Mashurah

Al Qisha al Dini

Fi Tarikh, Fakrah wa Manhaj

Al Athyaaf al Arba’ah

Limadza A’damani

. Sosial Kemasyarakatan

1)
2)

3)

al Adalah al Ijtimimaiyah
al Salamu al Alami wa al Islami

Amerika al Ladzi Raaitu

Sastra dan Budaya

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Al Nagdul Adabi, Ushuluhu wa Manahijuhu
Asywaq

Thiflun min al Qaryah

Al Syaahi al Majhul

Hilmu al Fajri

Faa Filatu al Ragiq

Muhimmatu al Syaa’ir fi al Hayat
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Yang berhasil penulis himpun berdasarkan informasi media tulis (buku)
yang kami ketahui, adapun karya yang belum termuat adalah karena
ketidaktahuan penulis.

5. Metode Penafsiran Sayyid Qutb

Melihat tafsir Fi Dhilalil al Quran, dalam pembahasannya jika
diperhatikan memiliki beberapa spesifikasi tertentu:

a. Sayyid Quthb menafsirkan secara riwayah, baik dengan ayat itu
sendiri maupun dengan hadis dengan terlebih dahulu menjalankan
seleksi atas riwayah-riwayahnya demi kebenaran hakiki, selaras
dengan fungsi al-Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia.
Langkahnya ini sebagaimana yang dijalankan dalam uraian tafsir lbnu
Katsir.

b. Dalam penafsirannya tidak semata-mata mendasarkan pada penafsiran
secara ma’tsur, Seperti tafsir al Thabari, yang banyak menafsirkan
ayat-ayat al-Quran secara riwayah, tetapi dalam ulasannya Sayyid
Quthb melengkapi penafsirannya dengan pendapat para ulama’ dan
tokoh-tokoh pemikir lainnya sebagai pembanding.

c. Sayyid Quthb dalam penafsirannya menjauhi pemakaian cerita-cerita
Israiliyat, cara yang ditempuhnya berlainan dengan apa yang Kkita
jumpai dalam tafsir al-Khozin.

d. Tafsir ini dalam pembahasannya Sayyid Quthb tidak menerangkan arti
kata demi kata secara mufrodat, yang biasanya dilakukan satu persatu

dan juga tidak memuat kesimpulan secara detail yang timbul dari ayat-
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ayat yang ditafsirkan. Caranya ini tidak seperti yang dijalankan oleh

tafsir al Maraghi.

. Tidak banyak menggunakan istilah-istilah ilmu pengetahuan dan tidak

banyak membahas secara ilmiyah yang mendalam. Dalam hal tafsir Fi
Zhilalil Quran, dan tidak dijumpai pembahasan sebagaimana yang kita
dapatkan didalam tafsir al Jawahir.

Penyusunan tidak menggunakan cara penafsiran secara lughawi,
dalam arti dalam tafsir al Jalalain, dan al Baidhawi.

. Dalam pembahasannya tidak menitik beratkan pada masalah hukum
figih, pembahasannya tidak seperti dalam tafsir ahkam al-Quran.

. Memberikan penafsiran yang luas dalam hal yang dianggap penting
terutamanya yang ada hubungannya dengan esensi al Quran dan
tujuan Islam. Metode ini tidak berjauhan yang metode yang dijalankan
Muhammad Rasyid Ridlo.

Melakukan  penafsiran  yang menggunakan  hukum-hukum
kemasyarakatan dan kealaman serta catatan kisah-kisah dan tragedi
sejarah umat yang diambil dari isi al Quran yang dihubungkan yang
sejarah kehidupan umat manusia itu sendiri, semenjak zaman jahiliyah
manusia diera modern saat ini.

Banyak menghindari penafsirannya dengan menekankan pada masalah
dan aspek-aspek keindahan ungkapan ayat-ayat al-Quran, keserasian
irama pengungkapannya dan unsur-unsur seni yang digambarkan dari

al-Quran.
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B. Kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an
1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an
Sayyid Qutb adalah salah satu ulama kontemporer yang sangat
concern terhadap penafsiran Alquran. la membuktikan dengan menulis
kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an yang kemudian menjadi master diantara
karya-karya lainnya yang dihasilkannya. Para intelektual sangat meminati
karyanya karena memiliki pemikiran Sosial kemasyarakatan yang sangat
dibutunkan oleh generasi muslim kontemporer.® Didalam tafsirnya ia
menggunakan metode pemikiran yang bercorak tahlili, artinya ia
menafsirkan al- Qur'an ayat demi ayat, surat demi surat, dari juz pertama
hingga juz terakhir. Dimulai dari surat Al-Fatihah sampai surat An-Nas.
Sayyid Qutb menulis Tafsir fi Zilal al-Qur’an dalam rentang waktu
antara tahun 1952 sampai 1962. la sempat merevisi ketiga belas juz pertama
semasa penahanannya yang penjang. Kitab tafsir ini merupakan sebuah kitab
tafsir al-Qur’an yang tidak memakai metode tafsir tradisional, yaitu metode yang
selalu merujuk ke ulasan sebelumnya yang sudah diterima, dan merujuk ke
otoritas lain yang mapan. Sebagai gantinya, ia mengemukakan tanggapan pribadi
dan spontanitasnya terhadap ayat-ayat Alquran.*®
Tafsir tersebut membawa Qutb menjelajahi berbagai cara agar pesan

orisinil Islam yang di sampaikan al-Qur’an dapat menjadi pondasi suatu ideologi

yang sempurna. Al-Qur'an memberi umat manusia sarana agar dapat menemukan

°Abdul Mustagim, dkk., Studi Alquran Kontemporer... 111.
YMuhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayid Quthb dalam Tafsir Zilal (Solo: Era
Intermedia, 2001), 134.
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kembali dirinya dalam pola yang di kehendaki Allah SWT. melalui Nabi dan oleh
Nabi. Tafsirnya banyak menekankan perlunya manusia mendekati iman secara
intuitif, dengan cara yang tak perlu di rasionalkan atau di jelaskan dengan merujuk
ke kriteria filsafat. Iman itu harus diterapkan melalui tindakan langsung ke dalam
kehidupan individu, sosial, dan tatanan politik. Mahdi Fadhullah menilai bahwa
tafsir Sayyid Qutb yang tiga puluh juz itu merupakan usaha terobosan penafsiran
yang sederhana dan jelas.

Jansen juga berpendapat bahwa tafsir karya Sayyid Qutb ini merupakan
tafsir al-Qur’an dengan pengertiannya yang ketat, tetapi lebih merupakan
kumpulan besar khutbah keagamaan.' Sayyid Qutb menjelaskan dalam
mukaddimah cetakan pertama Tafsir fi Zilal al-Qur’an, disitu Sayyid Qutb
menyatakan kepada kita bahwa judul ini tidaklah di buat-buat. Akan tetapi judul
ini mencerminkan suatu hakikat yang dialaminya bersama al-Qur’an. Kutipan
Qutb dalam mukaddimah tersebut yaitu,

Sebuah judul yang tidak saya paksakan. la adalah suatu hakikat yang
pernah saya alami dalam kehidupan. Dari waktu ke waktu saya mendapatkan di
dalam jiwaku suatu keinginan tersembunyi untuk suatu masa yang saya akan bisa
hidup di bawah naungan al Qur“an, yang akan memperoleh kedamaian di
dalamnya dan tidak akan saya dapatkan hal itu di bawah naungan selainnya.

Qutb menganggap hidup di bawah naungan al-Qur’an sebagai suatu
kenikmatan yang akan mengangkat umur, memberikan rasa syukur dan
menjadiakan dirinya suci. Qutb bersyukur kepada Allah Swt. yang telah

menganugerahkan kepadanya kehidupan di bawah naungan al-Qur’an dalam satu

Ypid., 135
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periode di zaman ini yang dapat merasakan kenikmatannya yang belum pernah
dirasakannya sama sekali dalam kehidupannya.*

Sayyid Qutb dalam tafsirnya ingin memberikan pesan melalui judul
tafsirnya fi Zilal al-Qur’an, bahwa sesungguhnya ayat-ayat al-Qur'an mempunyai
naungan yang rindang di balik makna-maknanya. Tafsir fi Zilal al-Qur’an ini
banyak terdapat inspirasi-inspirasi al-Qur'an, petunjuk-petunjuk, bimbingan
bimbingan yang harus mendapat perhatian. Inspirasi-inspirasi, petunjuk-petunjuk
dan arahan-arahan ini tidak akan bisa ditangkap kecuali melalui perhatian
terhadap naungan-naungan ayat. Perhatian Qutb terhadap naungan dan kehidupan
dengannya, menjadikan Qutb akhirnya melihat al-Qur’an itu seakan merupakan
wujud yang hidup yang memiliki segala sifat makhluk hidup, sehingga
Qutb bisa bersahabat dan berkawan dengannya sebagaimana seorang teman yang
dapat bersahabat dan berkawan.

Berdasarkan asumsi ini, maka surat-surat yang ada di dalam al-Qu’ran itu
seluruhnya adalah teman. Setiap surat mencerminkan seorang teman yang dekat,
tercinta dan menyenangkan yang memiliki kepribadian tersendiri dan ciri-ciri
yang khusus. Berteman dengannya merupakan sebuah perjalanan yang
menyenangkan dan istimewa. Sebuah perjalanan di berbagai alam dan panorama,
pandangan dan hakikat, serta ketentuan dan inspirasi. Manakala kita melihat
kehidupan Qutb di dalam penjara dengan kacamata ini, maka kita akan melihat

kadar keramahan, kebahagiaan, kelapangan dada, keridhaan, ketenteraman dan

“Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir..., 107
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keyakinan yang beliau rasakan dan alami disana. Qutb hidup diantara 114 teman
yang ramah, tercinta dan membahagiakan.*®
2. Periode-Periode Penulisan Kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an
Ada beberapa periode yang dilewati Sayyid Qutb Dalam menulis kitab
Tafsir fi Zilal al-Qur’an. Pertama, dalam majalah Al-Muslimun. Kedua.
Menjelang ditangkapnya Sayyid Qutb. Ketiga, menyempurnakan dalam penjara.
a. Dalam Majalah Al-Muslimun
Sayyid Qutb sudah mulai terbuka atas keinginan yang selama ini
terpendam. la dapat mewujudkan keinginannya dengan berpartisipasi dalam
menulis majalah Al-Muslimun yang terbit bulanan. la memulai menulis dalam
kesempatan ini dengan menafsirkan al-Qur’an dengan judul yang sensasional
dan unik yaitu fi Zilal al-Qur’an (dibawah naungan al-Qur’an).
Sayyid Qutb menulis dalam majalah Al-Muslimun yaitu surat Al-Fatihah
sebagai episode pertamanya. Dan dalam episode berikutnya di teruskan dengan
surat Al-Bagarah. la mempublikasikan tulisannya sebanyak tujuh episode

secara beruntun sampai ia menfsirkan surat al-Bagarah ayat 103.

Byl 19S5 e o e 5 Bkl 385 1T 2351

Artinya: sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertaqwa, maka pahala dari
sisi Allah SWT. itu lebih baik, kalau saja mereka mengetahui."*

b. Menjelang ditangkapnya Sayyid Quthb
Sayyid Qutb mengumumkan akan berhenti pada akhir episode ketujuh

dalam episode-episode dalam majalah Al-Muslimun karna ia akan menafsirkan

Blbid.,117.
“Alquran, 2:103
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al-Qur’an secara utuh dan akan menjadikan Kkitab tafsir tersendiri yang akan ia
luncurkan dalam juz-juz secara bersambung. la mengatakan bahwa dengan
kajian (episode ketujuh) ini, maka berakhir serial dalam majalah Al-Muslimun.
Sebab fi Zilal al-Qur’an akan dipublikasikan tersendiri dalam tiga puluh juz
secara bersambung dan masing-masing episode ia diluncurkan pada awal setiap
dua bulan dimulai dari bulan September 1952 yang diterbitkan oleh Dar Ihya’
Al-KutubAl-Arabiyah milik Isa Al-Halabi & CO. Sedangkan majalah Al-
Muslimun mengambil tema lain dengan judul Nahwa Mujtama’ Islami (menuju
masyarakat islam).

Pada bulan Oktober 1952 ia meluncurkan fi Zilal al-Qur’an juz pertama.
la memenuhi janjinya kepada para pembaca sehingga ia dapat meluncurkan
satu juz dari fi Zilal al-Qur’an setiap dua bulan. Bahkan terkadang lebih cepat
dari waktu yang ditargetkan. Dan ia telah meluncurkan enam belas juz pada
bulan Oktober 1952 sampai januari 1954.

. Menyempurnakan dalam Penjara

Fi Zilal al-Qur'an disempurnakan oleh Sayyid Qutb dalam penjara.
Sebelum ia masuk penjara, ia sudah berhasil menerbitkan enam belas juz.
Kemudian ia masukkan ke penjara untuk yang pertama kalinya. Selama tiga
bulan ia tinggal dalam penjara yang terhitung dari bulan januari hingga maret
1954 dan selama berada dalam penjara itu ia menerbitkan dua juz.

Sayyid Qutb tidak menerbitkan juz-juz yang baru lagi setelah ia keluar
dari penjara karena banyaknya kesibukan yang ia jalani sampai tidak

menyisahkan waktu sedikitpun selama di luar penjara. Tidak lama lagi ia
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dijebloskan lagi ke dalam penjara bersama puluhan ribu personil Ikhwanul
Muslimin pada bulan November 1954 setelah sandiwara inseden Al-Mansyiyah
di Iskandariyah yang jamaah Ikhwanul Muslimin dituduh berusaha melakukan
pembunuhan terhadap pimpinan penguasa Mesir yaitu Jamal Abdul Nashir.

Sayyid Qutb dijatuhi berbagai siksaan yang tak bisa d bayangkan
pedihnya tanpa henti siang dan malam. Hal demikian sangat berdampak pada
tubuh dan kesehatannya sehingga ia tidak dapat menerbitkan juz-juz baru fi
Zilal al-Qur’an pada tahap pertama dalam penjara.

Penyiksaan sayyid Qutb berakhir setelah ia selesai disidang di
pengadilan, meski demikian ia dijatuhi hukuman lima belas tahun penjara.
Akan tetapi, meskipun ia berada dalam penjara dapat mengkonsentrasikannya
untuk menyempurnakan tafsirnya dan menulis juz-juz fi Zilal al-Qur’an
berikutnya. Padahal peraturan penjara sebenarnya telah menetapkan bahwa
seseorang yang dihukum tidak boleh menulis, jika ketahuan maka akan di siksa
lebih kejam lagi. Akan tetapi dengan kehendak Allah SWT. Fi Zilal al-Qur’an
dapat ditulis didalam penjara dan Allah SWT melenyapkan rintangan sehingga
kesulitan yang dihadapi Sayyid Qutb tersingkirkan serta membukakan jalan
dihadapannya menuju dunia publikasi.

Sayyid Qutb mendapat kemudahan menulis fi Zilal al-Qur’an dalam
penjara karena ia sebenarnya telah membuat kontrak dengan Dar Ihya’ Al-
Kutub Al-Arabiyah milik Isa Al-Bahi Al-Halabi & CO untuk menulis fi Zilal
al-Qur’an sebagai sebuah kitab tafsir al-Qur'an yang utuh 30 juz. Ketika

Sayyid Qutb dilarang dilarang menulis di dalam penjara maka pihak penerbit



55

ini mengajukan tuntutan terhadap pemerintah dengan meminta ganti rugi
sebayak sepuluh ribu puond karena pihak penerbit mengalami kerugian
material dan immaterial dari larangan tersebut. Dengan demikian, pemerintah
membolehkan Sayyid Qutb untuk memnyempurnakan fi Zilal al-Qur’an di

dalam penjara sebagai ganti rugi terhadap penerbit.*®

3. Metodologi Tafsir fi Zilal al-Qur’an

Tafsir fi Zilal al-Qur’an merupakan karya yang sangat sempurna tentang
kehidupan di bawah sinar al-Qur'an dan petunjuk Islam karena pengarangnya
hidup di bawah naungan Alquran yang bijaksana sebagaimana dapat dipahami
dari penamaan terhadap kitabnya. la meresapi keindahan al-Qur'an dan mampu
mengungkapkan prasaannya dengan jujur sehingga sampai pada kesimpulan
bahwa umat manusia dewasa ini sedang berada dalam kesengsaraan yang
disebabkan berbagai paham dan aliran yang merusak dan pertarungan darah yang
tiada henti. Dengan kejadian seperti ini tidak ada jalan keselamatan lain selain
Islam. Semua ketetapan Allah SWT. dalam kitab suci Alquran merupakan
ketetapan yang Haq dan harus dijalankan. Tidak ada kebaikan di dunia ini, tidak
akan ada ketenangan bagi kemanusiaan, tidak ada ketentraman bagi umat manusia
serta tidak akan ada kemajuan, keberkatan dan kesucian, juga tidak ada
keharmonisan dengan hukum-hukum alam dan fitrah kehidupan kecuali dengan

kembali kepada Allah SWT.®

>Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir...., 54-58.
®Sayyid Quthb, fi Dzilalil Quran Juz Pertama. terj. BEY Arifin dan Jamaluddin Kafie
(Surabaya: Bina limu, 1982), 26.



56

Dengan adanya pandangan seperti inilah Sayyid Quthb menempuh
metode tertentu bagi penulisan tafsirnya. Pertama-tama ia datangkan satu
“naungan” pada mugaddimah setiap surat untuk mengaitkan atau mempertemukan
antara bagian-bagiannya dan untuk menjelaskan tujuan serta maksudnya. dsan
Sesudah itu barulah barulah ia menafsirkan ayat dengan mengetengahkan Asar-
asar sahih, lalu mengemukakan sebuah paragraf tentang kajian-kajian kebahasaan
secara singkat. Kemudian ia beralih ke soal lain yaitu membangkitkan kesadaran,
membetulkan pemahaman dan mengaitkan Islam dengan kehidupan.*’

. Biografi al- Qurthubi

1. Nama Lengkap dan Kelahiran Imam al-Qurtubi

Penulis tafsir al-Qurtubi bernama Abu Abdullah Ibn Ahmad Ibn Abu Bakr Ibn
Farh al-Ansari al-Khazraji al-Qurthubi al-Maliki.'® Para penulis biografi tidak ada
yang menginformasikan mengenai tahun kelahirannya, mereka hanya
menyebutkan tahun kematiannya yaitu 671 H di kota Maniyyah lbn Hasib
Andalusia. la dianggap sebagai salah seorang tokoh yang bermazhab Maliki.*®
Berdasarkan salah satu sumber, Hasbi Ash-Shidieqi menyebutkan bahwa ia lahir
di Andalusia tahun 486 H dan meninggal di Mausul tahun 567 H.* Namun
informasi ini sangat lemah karena: Pertama, Hasbi tidak menyebut sumber yang

jelas dari mana ia memperoleh informasi tersebut. Kedua, kemungkinan besar

""Manna Khalil Al-Qattan, Study Hmu-ilmu Alquran, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Lintera Antar Nusa, 2012), 514

'® Haji Khalifah, Kasyf al-Zunun ‘An Asami al-Kutub wa al-Funun, I, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 422. B _ B

" Abu al-Yaqzan, Dirasat fi al-tafsir wa Rijalah, (t.k.: t.p., t.th.), 109, namun menurut
informasi al-Dawudi ia meninggal di Mesir, al-Dawudi, 7abagat al-Mufassirin, (Beirut:
Dar al-‘Ilmiyah, t.th.), 70.

* Hasbi al-Shiddieqi, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Quran/Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), 291.



57

Hasbi salah kutip ketika ia menyebut tahun kelahiran ini, karena yang benar data
tersebut adalah tahun kelahiran seseorang yang sama-sama dinisbahkan dengan
nama al-Qurthubi, tetapi ia bernama Abu Bakar Yahya Ibn Sa’id Ibn Tamam Ibn
Muhammad al-Azdi al-Qurtubi.?' Informasi yang sangat lemah ini sempat dinukil
begitu saja oleh tim penulis buku Tafsir a/-Jami’ah yang dibuat oleh Majlis
Tafaqquh Fiddin al-Islami (MTFI).*

2. Karier Intelektual Imam al-Qurtubi

Aktivitas dalam mencari ilmu ia jalani dengan serius di bawah bimbingan
ulama yang ternama pada saat itu, diantaranya adalah al-Syeikh Abu al-abbas Ibn
Umar al-Qurtubi dan Abu Ali al-Hasan Ibn Muhammad al-Bakri.?®

3. Karya-karya al-Qurtubi

a. al-Jami‘li Ahkam al-Qur’an,

b. al-Asna Fi Syarh Asma’ Allah al-Husna,

c. Kitab al-Tazkirah bi ‘Umar al Akhirah,

d. Syarh al Taqassi,

e. Kitab al-Tizkar Fi Afdal al-Azkar,

f.  Qamh al-Hars bi al-Zuhd wa al-Qana’ah dan

g. Arjuzah Jumi’a Fiha Asma’ al-Nabi.**

2! Muhammad Farid Wajdi, Dairah al-Ma’arif al-Qarn al- ‘Isyrin, V11, (tk.: t.p., t.th.),
752. Kesalahan kutip Hasbi juga dapat disimpulkan ketika ia menginformasikan kitab-
kitab yang ditulis dalam abad-abad tertentu, ternyata ia menginformasikan bahwa kitab
al-Jami’ Li ahkam al-Quran karya al-Qurthubi ditulis pada abad ke Tujuh Hijriyah. Lihat
Hasbi, Sejarah....., 248.

2 MTFI Fak. Ushuluddin UNINUS, Tafsir al-Jami ah, I, (Bandung: Pustaka, 1990), 164.
% Ibn Farhun, al-Dibaj al-Mazhab Fi Ma’rifah A’yan ‘Ulama’ al-Mazhab, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.), 317.

** Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, I1,............... 457.
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4. Seputar Nama Kitab Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an
Kitab tafsir ini sering disebut dengan tafsir al-Qurtubi, hal ini dapat

dipahami karena tafsir ini adalah karya seorang yang mempunyai nisbah nama al-
Qurtubi atau bisa juga karena dalam halaman sampul kitabnya sendiri tertulis
judul, Tafsir al-Qurtubi, Tafsir al-Jami¢ li Ahkam al-Qur’an..” Jadi tidak
sepenuhnya salah apabila seseorang menyebut tafsir ini dengan sebutan tafsir a/-
Qurthubi bila yang dimaksud adalah tafsir karya al-Qurthubi tersebut. Judul
lengkap tafsir ini adalah Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin
Lima Tadammana min al-Sunnah wa al-Furgan yang berarti kitab ini berisi
kumpulan hukum dalam al-Quran dan Sunnah.

5. Sistematika dan Metode Tafsir al-Qurtubi

Dalam penulisan kitab tafsir dikenal adanya tiga sistematika; Pertama,
sistematika Mushafi,”® yaitu penyusunan kitab tafsir dengan berpedoman pada
tertib susunan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dengan dimulai dari surat
al-Fatihah, al-Bagarah, dan seterusnya sampai surat an-Nas. Kedua, sistematika
Nuzuli?’ yaitu dalam menafsirkan al-Qur’an berdasarkan kronologis turunnya
surat-surat al-Quran. Ketiga, sistematika Maudu’i yaitu menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang ada
hubungannya dengan topik tertentu kemudian ditafsirkan.

Al-Qurtubi dalam menulis kitab tafsirnya memulai dari surat al-Fatihah dan

diakhiri dengan surat an-Nas, dengan demikian ia memakai dengan sistematika

 Lihat Tafsir al-jami’ Li Ahkam al-Quran, I, pada halaman judul. (Kairo: Dar al-Sya’b,
t.th), terbitan versi ini sebanyak 9 jilid dengan + 750 halaman pada masing-masing judul.
% Amin al-Khuli, Manahij al-Tajdid, (Mesir: Dar al-Ma’rifah, 1961), 300.

*" Ibid., 306.
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Mushafi, yaitu dalam menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan urutan ayat dan surat
yang terdapat dalam mushaf.

Metode yang dipergunakan oleh para mufassir, menurut al-farmawi, dapat
diklasifikasikan menjadi empat; Pertama, metode Tahlili, di mana dengan metode
ini mufasir berusaha menjelaskan seluruh aspek yang dikandung oleh ayat-ayat al-
Quran dan mengungkapkan segenap pengertian yang dituju.?® Keuntungan metode
ini adalah peminat tafsir dapat menemukan pengertian secara luas dari ayat-ayat
al-Quran. Kedua, metode Ijmali, yaitu ayat-ayat al-Quran dijelaskan dengan
pengertian-pengertian garis besarnya saja. Ketiga, metode Mugaran, yaitu
menjelaskan ayat-ayat al-Quran berdasarkan apa yang pernah ditulis oleh mufasir
sebelumnya dengan cara membandingkannya. Keempat, metode Maudhu'i, yaitu
dimana seorang mufasir mengumpulkan ayat-ayat dibawah suatu topic tertentu
kemudian ditafsirkan.?®

6. Langkah-langkah yang dilakukan oleh al-Qurthubi dalam

menafsirkan al-Quran dapat dijelaskan dengan perincian sebagai
berikut:*
a. Menyebutkan ayat-ayat lain yang berkaitan dengan hadis-hadis

dengan menyebut sumbernya sebagai dalil.

% < Abd al-Hayy al-Farmawi, a/-Bidayah Fi Tafsir al-Maudhu’l, (Kairo: Dar al-Kutub al
‘Arabiyah, 1976), 18.

# Ibid., 42.

** Langkah-langkah ini dapat dilihat dalam “Mugaddimah” kitab tafsirnya di halaman 2
dan berdasarkan pengamatan dalam kitab tafsirnya.
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b. Mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya sebagai
alat untuk menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan
pokok bahasan.

c. Menolak pendapat yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam.

d. Mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing-
masing, setelah itu melakukan tarjih yang mengambil pendapat
yang dianggap paling benar.*

Langkah-langkah yang ditempuh al-Qurtubi ini masih mungkin diperluas
lagi dengan melakukan penelitian yang lebih seksama. Satu hal yang sangat
menonjol adalah adanya penjelasan panjang lebar mengenai persoalan fighiyah
merupakan hal yang sangat mudah ditemui dalam tafsir ini.

Dengan memperhatikan pembahasannya yang demikian mendetail
kiranya dapat diambil kesimpulan bahwa metode yang dipakainya adalah 7ahlilj,
karena ia berupaya menjelaskan seluruh aspek yang terkandung dalam al-Qur’an
dan mengungkapkan segenap pengertian yang dituju.

7. Corak Tafsir al-Qurtubi

Imam al-farmawi membagi corak tafsir menjadi tujuh corak, yaitu corak
tafsir al-Ma’thur, al-Ra vu, Sufi, Fighi, Falsafi, Ilmi, dan Adabi ]jtimf; 7. Para
pengkaji tafsir memasukkan tafsir karya al-Qurthubi ke dalam tafsir yang

mempunyai corak (laun) Fighi, sehingga sering disebut sebagai tafsir Ahkam.

*' Abdullah A. Zaini, “Implikasi Al-Qira’at Al-Sab’u Terhadap Hukum Dalam Tafsir Al-
Qurthubi”( Tesis tidak diterbitkan, Bidang Konsentrasi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2011).
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Karena dalam menafsirkan al-Quran lebih banyak dikaitkan dengan persoalan-

persoalan hukum.

PENAFSIRAN SURAT AL-BAQARAH AYAT 34 MENURUT

SAYYID QUTHB DAN AL- QURTHUBI

A. Ayat al-Qur’an dan terjemahnya

Surah al-Bagarah ayat 34:

e 065 el | \UWL; gtgi;h;égsy \)m|4§._1...uu.9.>;3

P

NEP I

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. la menolak dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.*?

B. Mufradat ayat

Kata Iblis terambil dari kata Arab ablasa yang berarti “putus asa” atau dari
kata balasa yang berarti “tiada kebaikannya”.®

Kata istakbara terambil dari kata kabara dengan penambahan dua huruf sin
dan ta. Kedua huruf ini berfungsi menggambarkan betapa mantap dan kukuh
keangkuhan itu, dengan demikian kata “istakbara” menunjukkan keangkuhan
yang luar biasa.*

Kata kana dalam firman-Nya Wa kana minal kafirin/Dan dia termasuk

kelompok yang kafir juga menjadi bahasan cukup panjang dikalangan para ulama.

Ada yang memahaminya dalam arti sejak dahulu yakni dalam ilmu Allah Iblis

*2 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 74.
* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 153.
*1bid., 154.
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telah kafir. Ada juga yang memahaminya bahwa sejak dahulu sebelum turunnya
ayat ini, bukan dalam arti sejak sebelum adanya perintah ini, karena jika
demikian, kekufuran telah ada sebelum adanya manusia, padahal ketika itu belum
ada yang wajar dinamai kafir. Ada lagi yang memahami kata kana dalam arti
menjadi sehingga ayat itu bermakna keengganan Iblis sujud menjadikan ia
termasuk kelompok orang-orang kafir.”

C. Penafsiran Sayyid Quth

Menurut Sayyid Qutb di dalam Tafsirnya surat al-Bagarah ayat 34 ini adalah
penghormatan dalam bentuk yang paling tinggi, kepada makhluk yang akan
membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah. Akan tetapi, mereka
(manusia) diberi rahasia yang bisa mengangkat derajatnya lebih tinggi daripada
malaikat. Mereka diberi rahasia makrifat, sebagaimana mereka diberi rahasia
iradah yang merdeka untuk memilih jalan hidup. Bermacam-macam tabiat dan
kekuasaannya (kemampuannya) untuk mengendalikan iradahnya dalam
menghadapi jalan yang sulit, dan keseriusannya mengemban amanah hidayah ke
jalan Allah dengan usahanya yang khusus. Semua ini adalah sebagian dari rahasia
penghormatan kepada mereka.*
Para malaikat bersujud melaksanakan perintah Tuhan Yang Mahatinggi dan

Mahaluhur. Sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 34:

~£ 23
i

TS e 065 785205 ) Geldl V)

% M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah, ..., 155.
*® Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, jilid 1, terj. As’ad Yasin, Abdul Aziz. SB, dkk,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 68.
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“....Kecuali iblis; ia enggan dan takabur, dan ia termasuk golongan orang-orang yang
kafir”.¥

Nah, di sinilah mulai tampak kejahatan yang di paparkan, yaitu menentang
perintah Allah yang Mahaluhur, sombong untuk mengakui kemuliaan bagi
ahlinya, membanggakan dosa-dosa, dan menutup hatinya dari memahami
masalah.
Ayat ini juga memberikan isyarat bahwa iblis itu bukan jenis malaikat, melainkan
hanya ada bersama mereka pada waktu itu. Seandainya iblis itu termasuk
golongan malaikat, niscaya dia tidak akan melanggar perintah Allah, sebab sifat

mereka yang utama adalah, Sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-tahrim ayat 6:

z
T /ﬁ“/ L2 =

s U Dleady v bl G B o plais s

“Tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.*

Dan, pengecualian di sini tidak menunjukkan bahwa iblis itu termasuk jenis
malaikat, dan keberadaannya bersama malaikat itu dapat saja menjadikan dia
terkena pengecualian, seperti kalau kita berkata,”Telah datang anak-anak si Fulan
kecuali Ahmad”, padahal Ahmad itu bukan anaknya melainkan hanya
keluarganya. Dan, iblis ini termasuk golongan jin sebagaimana disebutkan dalam
nash al-Qur’an, sedang Allah menciptakan jin dari nyala api. Hal ini secara pasti

menetapkan bahwa iblis bukan golongan malaikat.

*” Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 74.
* 1bid., 203.



64

Sekarang telah terbuka medan peperangan yang abadi. Peperangan antara
tabiat kejahatan pada iblis dan khalifah Allah di muka bumi. Peperangan abadi di
dalam hati manusia. Peperangan yang dimenangkan oleh kebaikan apabila
manusia itu membentengi dirinya dengan kemauannya dan menunaikan
perjanjiannya dengan Tuhannya, dan dimenangkan oleh kejahatannya kalau
manusia menyerah kepada syahwat dan kesenangannya serta menjauh dari
Tuhannya.*

D. Penafsiran Al- Qurtubi

Di dalamnya ada sembilan masalah: Pertama: firman Allah swt: L3 3/

maksudnya ingatlah. Adapun perkataan Abi Ubaidah: Sesungguhnya 3 itu

tambahan, maka tidak boleh, karena 3 adalah dharaf, dan sungguh itu telah
berlalu. la mengatakan: U\ (kita mengatakan), tidak berkata <& (saya
mengatakan), karena Allah yang maha Jabbar dan Adzim mengkhabarkan tentang
dirinya dengan pekerjaan jamaah, karena  mengagungkan dan memuji dengan
menyebutkannya.

Malaikat adalah jamak dari malak, sebagaimana yang telah lewat.
Pendapat itu juga telah lewat dalam kata Adam dan asal cetaknya, sehingga tidak
ada makna untuk mengulangnya. Diriwayatkan dari Abi Jakfar bin al-Qa’qa’
sesungguhnya ta’ ta’nis dari malaikat itu didhummah karena mengikuti pada

dhummabh jim dalam ayat ! 52>l dan persamaannya 4 2esll

* Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Quran, 69.
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Kedua: firman Allah ta‘ala: )52l Sujud artinya dalam kalam Arab

adalah merendah dan merasa hina; sebagaimana kata penyair:*°

Aol o b oSV (5 Tl (3 U 5 aet

“Dengan mengumpulkan, balkan tersesat di kamarnya* ia melihat gunung
kecil di dalamnya bersujud pada kuku”.

aSY): Gunung kecil. Yang dijadikan bersujud pada kuku untuk memaksa kuku
padanya, dan sesungguhnya ia tidak tercegah padanya.

saale (e @ maksudnya yang tanggung dari pandangan, dan ujungnya
meletakkan wajah ke bumi. lbn Faris mengatakan: ia bersujud ketika tathamana.
Setiap perkara yang sujud maka ia rendah. s>l artinya meneruskan pandangan.
Abu Umar mengatakan: sujudlah ketika menundukkan kepalanya. Hamid bin

Tsaur mengatakan:

Ly LY ()bl 3gmn F sl Lgaojl J guiad

“Rasa ingin tahu yang dibutuhkan bersujud* seperti sujudnya kaum nashara
pada tintanya”.

Abidah mengatakan: A’rabi dari bani Asad menyanyikan lagu

padaku:

ol JA) docs) o M3

“Wanita-wanita itu mengatakan padanya, sujudlah pada laila maka ia bersujud”.

* Al-Qurthubi, Tafsir Jami’ Li Ahkamil Quran, (Damaskus, Darul Fikr, 1993), 276.
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Yakni onta apabila kepalanya menunduk. su¥) a3 membuat dirham:
dirham-dirham yang di atasnya terdapat gambar-gambar yang bersujud padanya.
la mengatakan: ia memenuhinya seperti dirham-dirham yang dibuat.**

Ketiga: Orang yang mengunggulkan Adam dan anak turunnya beristidlal
dengan firman Allah taala pada malaikat: Y |sxl mereka mengatakan: hal itu
menunjukkan bahwa itu lebih utama dari mereka. Jawabannya, sesungguhnya
makna Y | 2> adalah sujudlah kepadaku dengan menghadapkan wajah Adam.
Yaitu seperti firman Allah ta’ala: (il & slal s3Lall A3

“Maksudnya ketika matahari menggosok, dan seperti firmanNya dalam surah

al-hijr ayat 29:

- - ':J| 277 $ . 5 T
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“dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, maka tunduklah
kamu kepadanya dengan bersujud”.**

Maksudnya mereka tunduk kepadaku ketika menyempurnakan penciptaannya
dan menghadapkan kalian padanya dalam kondisi sujud. Sungguh kita telah
menjelaskan bahwa yang disujudi tidak lebih utama daripada yang sujud dengan
dalil giblat.

Jika dikatakan: Apabila tidak lebih utama dari mereka maka apa hikmah
dalam perintah sujud padanya? Dikatakan pada mereka: Sesungguhnya malaikat

ketika mengagungkan dengan tasbih dan penyucian mereka, maka Dia

* Ibid., 276.
“Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 235.
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memerintahkan mereka dengan sujud pada orang lain, untuk memperlihatkan
kepada mereka kekayaannya/tidak butuh dari mereka dan dari ibadah mereka.
Sebagian ulama mengatakan: Mereka mencela Adam dan merendahkannya dan
tidak mengenali kekhususan penciptaannya lalu mereka diperintah bersujud
kepadanya untuk memuliakannya. Kemungkinan Allah memerintah mereka
dengan sujud kepadanya untuk membalas mereka atas ungkapan mereka: ‘g Jax3)
Led 2y (0 ketika Allah berfirman kepada mereka: 4ada (= Y1 & Jels Sl dan Allah
mengetahui dari mereka, sesungguhnya jika Dia mengetahui kepada mereka
bahwa mereka mengatakan ini, lalu Dia mengatakan pada mereka:

sk e 1ds @& ) dan menjadikannya sebagai khalifah. Pada waktu Aku
meniup di dalamnya dari ruhku maka mereka menundukkan padanya dalam
keadaan bersujud. Artinya: agar itu menjadi balasan bagi mereka pada waktu
tersebut atas dasar kalian mengatakan padaku sekarang.

Jika dikatakan: Oleh ibn Abbas telah beristidlal atas keutamaan manusia,
bahwa sesungguhnya Allah ta‘ala membagi kehidupan Rasulullah saw dengan

berfirman dalam surah al-hijr ayat 72:

=4
- ﬂ/a/’ g - ./’}f S R
. 2 S s s
L)Q-G-W“V-[ ‘J’:I /1-]

(Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), Sungguh, mereka terombang-
ambing dalam kemabukan (kesesatan)".*

Dan pemberian keselamatan Muhammad dari siksa karena Allah Maha Pengampun

seperti firman-Nya dalam surah al-fath ayat 2:

* Ibid., 252.
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Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang
lalu dan yang akan datang.**

Dia berfirman pada malaikat dalam surah al-anbiya’ ayat 29:

w 87

/ﬂ// ’./2 /../ 2 4_] w - }/ ~
. . 5 . ~ . 9}. > | e . -
gz a8 g e ad] T gl e TRy e

“dan Barang siapa di antara mereka berkata “Sungguh, aku adalah Tuhan selain
Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam.”*

Keempat: manusia berselisin dalam tatacara sujud malaikat pada Adam
setelah kesepakatan mereka bahwa itu bukan sujud ibadah. Jumhur ulama
mengatakan: ini adalah perintah pada malaikat dengan meletakkan dahi di atas
bumi, seperti sujud biasa dalam shalat. Karena itu yang jelas dari sujud dalam urf
dan syara’. Dengan demikian dikatakan: sujud itu untuk memuliakan pada Adam
dan menjelaskan keutamaannya, dan ketaatan pada Allah taala. Adapun makna »2¥
adalah menghadap pada Adam.

Ada yang mengatakan: bukan sujud yang dibiasakan pada hari ini yang
meletakkan kening di atas lantai, tetapi ditetapkan atas dasar bahasa asli. Yaitu
merasa rendah dan mengikuti, maksudnya tunduklah pada Adam dan akuilah

keutamaannya.“°

“Ibid., 348.
*bid., 243.
**1bid., 278
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Ibn Majah meriwayatkan dalam sunahnya dan al-Busti di dalam shahihnya
dari Abi Wagid, mengatakan: Ketika Muadz bin Jabal datang dari Syam, ia sujud
pada rasulullah saw, lalu rasululah saw mengatakan: apa ini? Muad berkata: ya
rasulullah, saya mendatangi Syam, saya lihat mereka bersujud untuk jalan dan
atap mereka. Lalu aku hendak melakukannya padamu. Rasulullah bersabda:
Janganlah kamu lakukan, sesunguhnya apabila aku memerintah sesuatu untuk
bersujud pada sesuatu maka sungguh aku perintahkan wanita bersujud pada
suaminya, wanita tidak mendatangi hak tuhannya hingga ia mendatangi hak
suaminya.

Saya (Rasulullah) mengatakan: Sujud yang dilarang ini sungguh diadopsi
oleh kaum tasawuf yang bodoh menurut adat dalam pendengaran mereka. Ketika
mereka masuk pada masyayikh mereka istighfar (minta maaf). Salah satu dari
mereka melihat ketika mengadopsinya seketika dengan dugaan bersujud pada
telapak kaki karena kebodohannya, baik pada kiblat atau selainnya karena
kebodohannya. Jalan mereka tersesat dan amal mereka mengecewakan.*’

Kelima: firmanNya: ol ¥} dinashabkan sebagai istisna’ muttashil, karena ia
bagian dari malaikat menurut pendapat Jumhur, ibn Abbas, ibn Mas’ud, ibn Juraij,
ibn Musayyab, Qatadah dIl. Yaitu pilihan Syaikh Abi al-Hasan. Al-Thabari
mengunggulkannya, sebagaimana dhahir ayat. Ibn Abbas mengatakan: namanya
adalah Azazil. la merupakan malaikat yang mulia, dan ia bagian dari sayap empat

kemudian diibliskan.

¥ Al-Qurthubi, Tafsir Jami’ Li Ahkamil Quran, 278.
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Simak bin Harb meriwayatkan dari Ikrimah dari ibn Abbas, ia mengatakan:
iblis adalah bagian dari malaikat. Ketika ia durhaka kepada Allah maka Allah
murka kepadanya lalu melaknatinya, Kemudian menjadi setan.

Al-Mawardi menceritakan dari Qatadah: Sesungguhnya diantara keutamaan
golongan dari malaikat adalah dikatakan pada mereka sebagai Jinah.

Sesungguhnya Iblis adalah orang yang memerangi jin di bumi bersama
tentara dari golongan malaikat. Sebagaimana diceritakan oleh al-Mahdawi dan
selainnya. Al-Tsa’labi menceritakan dari ibn Abbas: Sesungguhnya Iblis adalah
bagian makhluk hidup dari malaikat yang hidup yang disebut jin yang diciptakan
dari api izzah. Malaikat diciptakan dari cahaya izzah, namanya menurut bahasa
Suryani adalah Azazil, dan nama Arabnya al-Harits. la adalah penjaga surga dan
ia pemimpin malaikat langit dunia. la adalah malaikat yang sangat lihai berijtihad
dan banyak ilmu. la menggoda diantara langit dan bumi, maka ia dapat melihat
kemuliaan dirinya dan keagungan dengan hal tersebut. Hal itu yang membuat ia
kufur kemudian ia durhaka kepada Allah, lalu Allah merubah rupa sebagai setan
yang terkutuk.

Malaikat terkadang disebut jin karena tertutup, dan al-Qur’an yang

diturunkan menyatakan dalam al-Qur’an surah al-safat ayat 158:
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dan mereka mengadakan (hubungan) nasab (keluarga) antara Dia (Allah) dan

jin.*8

Penyair mengatakan dalam menyebut Sulaiman as:

Tertawalah dari jin malaikat sembilan*berdiri dihadapannya bekerja tanpa upah.
Begitu juga ketika ia menjadi penjaga surga lalu dihubungkan padanya, maka
namanya tercetak dari namanya, wallahu a’lam.

Keenam: firman Allah swt: ! artinya mencegah dari melakukan perkara
yang diperintahkan. Diantaranya hadits shahih dari Abu Hurairah, dari nabi saw:
apabila ibn Adam membaca surat al-Sajdah, kemudian sujud maka setan
menyingkir seraya menangis dan mengatakan: Aduh..duh, celaka. Dalam riwayat
yang lain: menolakku, derita... celaka..bagiku. Ibn Adam diperintah sujud lalu ia
sujud maka ia mendapat pahala surga, sedangkan aku diperintah sujud lalu aku
menolak maka aku memperoleh neraka. Hadis Riwayat Muslim. Dikatakan: Aba
ya’ba iba’an. Yaitu huruf yang langka yang datang pada wazan faala yaf’alu yang
didalamnya tidak terdapat salah satu huruf halqgi (tenggorokan). Sungguh
dikatakan: sesungguhnya alif itu mudharaah (serupa) karena huruf-huruf halag.
Al-Zujaj mengatakan: saya mendengar Ismail bin Ishag al-Qadhi mengatakan;
pendapatku sesungguhnya alif itu mudharaah pada huruf-huruf halag. Al-Nuhas
mengatakan: saya tidak tahu sesungguhnya Abu Ishaq meriwayatkan dari Ismail

contoh yang selain huruf ini.

* Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 324.
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Ketujuh: firman Allah swt: ,Sisls yaitu kesombongan dan merasa besar,
maka seolah-olah dikatakan: ia benci sujud dalam haknya dan merasa besar dalam
hak Adam. Maka meninggalkan sujud pada Adam karena berlebihan pada
perintah Allah dan hikmahNya.

Dari kesombongan ini nabi mengungkapkannya dengan sabdanya: “Tidak
akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat seberat biji dari khardal
(mustar) kesombongan. Dalam riwayat yang lain, seorang laki-laki mengatakan:
sesungguhnya laki-laki suka bajunya bagus dan sandalnya bagus. la mengatakan:
sesungguhnya Allah itu bagus mecintai kebagusan, sedangkan kesombongan itu
menolak hak dan melihat bawah pada manusia”. Hadis Riwayat Muslim.

Orang yang dilaknati dengan kata ini menjelaskan: dan berkata dalam

firmannya surah al-A‘raf ayat 12, al-isra’ ayat 61, al-hijr ayat 33:

a
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"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau
ciptakan dari tanah".*®

P
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"Apakah aku harus bersujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?"*

}_)4 // > w /’/ }/i/./ - P ’Ewuﬁ’/dé
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*1bid.,304.
*Ibid.,509.
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Ia (Iblis) berkata, “Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau
telah menciptakannya dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi
bentuk".>*

Ibn Qasim meriwayatkan dari Malik sesungguhnya ia mengatakan: telah
sampai kepadaku sesungguhnya awal maksiat adalah iri dengki dan sombong.
Iblis menghasud Adam, dan Adam tergoda dalam memakan buah pohon khuldi..
Qatadah mengatakan: Iblis menghasud Adam atas perkara yang Allah berikan dari
karamah. Lalu ia mengatakan: Aku tercipta dari api sedangkan ia dari tanah.
Permulaan dosa adalah kesombongan, kemudian hati-hati hingga Adam makan
buah pohon khuldi, kemudian hasud itu berkembang sampai anak cucu Adam.

Kedelapan: firman Allah taala: ¢x Sl o« (S5 dikatakan: oS di sini memiliki
makna .= Diantaranya firman Allah taala:.cx8 el (e oS8

Penyair mengatakan:

Lo 13 oS5 O Uas HBTS Lally 55 cle

Maksudnya < b= artinya menjadi. Ibn Furak mengatakan; o\S di sini
memiliki makna _l= yang salah, yang dikembalikan pada asal. Jumhur ahli takwil
mengatakan: ada di dalam ilmu Allah sesungguhnya ia menjadi kufur. Karena
kafir dan mukmin pada hakikatnya yang mengetahui adalah Allah.*

Saya mengatakan: pendapat ini benar, karena sabda Nabi saw dalam shahih
al-Bukhari: Bahwasannya segala amal itu tergantung akhirnya.

Dikatakan: sesungguhnya iblis adalah hamba Allah selama delapan puluh
ribu tahun, diberi kepemimpinan dan penjagaan di surga sebagai bentuk istidraj

(beban berlebihan). Sebagaimana orang munafik diberi persaksian kalimat ¥! 4l ¥

*!1bid., 235
*2 Al-Qurthubi, Tafsir Jami’ Li Ahkam al- Qur’an,281.
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4 di atas lisan-lisan mereka. Sebagaimana Bal’am diberikan nama yang agung di
atas lisannya. Maka dalam kepemimpinannya sifat sombong dalam dirinya itu
mungkin.

Ibn Abbas mengatakan: ia melihat pada dirinya bahwa ia memiliki keutamaan
melebihi malaikat dengan perkara di sisinya. Karena itu Allah berfirman: Allah
mengkhabarkan tentangnya: “saya lebih baik darinya”. Karena itu, Allah

berfirman surah sad ayat 75:

P
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Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan
kekuasaan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk
golongan yang (lebih) tinggi?".>

Maksudnya kamu sombong sedangkan tidak ada kebesaran bagimu. Dan aku
tidak takabbur sejak aku menciptakannya dengan tanganku. Sedangkan kebesaran
ada padaku. Karena itu Dia berfirman: .ce ASV = oS5 Asal ciptaannya dari api
izzah. Karena itu ia bersumpah dengan izzah. Dalam firman-Nya surah sad ayat

82:

"Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.>

>Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 395.
>* Ibid., 395.
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Izzah mewarisi kebesaran hingga ia melihat keutamaan baginya mengungguli
Adam as. Dari Abi Shalih, ia mengatakan: malaikat diciptakan dari cahaya izzah
dan iblis diciptakan dari api izzah.

Kesembilan: Terjadi perselisihan apakah sebelum iblis itu kafir atau tidak?
Maka dikatakan: Tidak, sesungguhnya iblis adalah yang pertama kufur.
Dikatakan: Sebelumnya ada kaum yang kafir, mereka adalah jin, mereka adalah
makhluk yang berada di bumi. Diperselisinkan juga apakah iblis kufur karena
kebodohan atau karena membangkang? Ada dua pendapat diantara ahli sunah dan
tidak ada perselisihan bahwa sesungguhnya ia mengetahui pada Allah sebelum
kufurnya. Orang yang mengatakan bahwa ia kufur karena kebodohannya
mengatakan: sesungguhnya ia dicabut ilmunya ketika kufurnya. Orang yang
mengatakan kufur karena membangkang atau mengatakan: kufur disertai
pengetahuan. lbn Athiyah mengatakan: kufur karena membangkang serta
memiliki ilmu itu dianggap jauh, kecuali sesungguhnya bersamaku boleh dan

tidak mustahil karena Allah merendahkan kepada orang yang Dia kehendaki.*

* Ibid., 282.



